NAMA : Rani Mardiah Sari
NIM : 09031181722074
JURUSAN :SI REG 17B

TUGAS : Metodologi Penelitian

PAPER 1.

Review on Enterprise Resource Planning Implementation
Roadmap: Project Management Perspective (2014)

(Tinjauan tentang Roadmap Implementasi Perencanaan Sumber Daya

Perusahaan: Proyek Perspektif Manajemen ) (2014)

Abdoulmohammad Gholamzadeh Chofreha+, Feybi Ariani Gonin, Awaluddin Mohamed Shaharounc, Syuhaida Ismailc
aFaculty of Mechanical Engineering, Universiti Teknologi Malaysia, 81310 UTM Johor Bahru, Johor, Malaysia

vFaculty of Information Science and Technology, Universiti Kebangsaan Malaysia, Bangi, Malaysia

<UTM Razak School of Engineering & Advanced Technology, International Campus, Kuala Lumpur, Malaysia

Problem :

1. Implementasi ERP menciptakan perubahan organisasi itu bisa menyakitkan. Jika
organisasi dapat mentoleransi biaya implementasi dan masalah selama implementasi
ERP.

2. Untuk mengembangkan peta jalan yang koheren, oleh karena itu, penulis meninjau
roadmap implementasi ERP baru-baru ini dan menyoroti kesenjangan penelitian untuk
perluasan pekerjaan masa depan.

3. Sebuah pemeriksaan tinjauan pustaka mengungkapkan bahwa roadmap ERP terbaru
tidak menerapkan manajemen proyek yang komprehensif, yang berisi kelompok proses
Dan sembilan bidang pengetahuan, sebagai metodologi untuk mengimplementasikan
proyek yang kompleks.

4. Berdasarkan publikasi yang ada, bisa jadi menyimpulkan bahwa ada lebih sedikit
roadmap ERP yang mempertimbangkan dan menerapkan bidang pengetahuan
manajemen proyek dan fokus proses.

Oleh karena itu, ada kebutuhan penelitian yang menyoroti dan mengembangkan
roadmap implementasi ERP berdasarkan manajemen proyek perspektif.



PAPER 2.

Review on Emerging Markets Queries in Finance and
Business

The sustainability of integrated information sistem
loan RUS a,* (2012)

(Permintaan Pasar Berkembang di Bidang Keuangan dan Bisnis
Keberlanjutan sistem informasi terintegrasi
loan RUS2a, *) (2012)
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Problem:

1. Dengan mengikuti tren , dalam praktik usaha kecil dan menengah (UKM) dari
Rumania, Saya perhatikan bahwa dua yang pertama tidak menimbulkan masalah
khusus, UKM menyelesaikannya implementasi dengan sumber daya mereka
sendiri (spesialis, sarana keuangan, peralatan, dll.).

2. Tren ketiga kategori, meningkatnya informatisasi kinerja, menimbulkan masalah
pengambilan keputusan yang sulit, yang mengarah pada solusi praktis yang
berbeda.

3. Mengidentifikasi karakteristik, masalah dan kemungkinan implementasi
berkelanjutan dari sistem informasi terintegrasi Enterprise Resource Planning
(ERP) di Tingkat UKM.

4. Dari praktik itu dapat diamati bahwa, UKM merasa sulit untuk memutuskan
akuisisi dan implementasi sistem informasi terintegrasi ERP.

5. Khususnya, dan untuk menetapkan batas-batas yang KRITIS terhadap harga, biaya,
dan kinerja. Ketika merujuk pada masalah kami dalam mengimplementasikan
sistem informasi ini dalam kerangka UKM kami harus mempertimbangkan definisi
konsep ini dan kekuatan ekonomi dari jenis entitas dari satu negara ke negara lain,
dalam setiap situasi tertentu.

6. Kesimpulan bahwa masalah utama dalam mendekati implementasi tipe ERP sistem
informasi di perusahaan kecil hingga menengah adalah biaya tinggi dari sistem ini
dan cara yang digunakannya indikator biaya / kinerja ditentukan.

7. Masalah memperoleh dan menerapkan sistem informasi jenis ERP harus diputuskan
di tingkat tertinggi manajemen organisasi penerima dengan mempertimbangkan
setidaknya aspek-aspek.

8. Masalah paling parah berkaitan dengan HARGA. Tingkat harga, umumnya, sangat
tinggi dan sulit ditangani oleh UKM, terutama oleh yang dari Romania.

9. Bahwa sistem informasi terintegrasi tipe ERP sulit diakses oleh UKM, karena
harganya dan karena pembatasan yang diberlakukan dalam implementasinya
(keberadaan manajemen basis data sistem, sistem operasi yang mendukung mesin
basis data dan arsitektur jaringan klien / server).
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Problem :

Ada celah antara tuntutan tinggi terhadap implementasi informasi standar
keamanan dan aktual implementasi oleh organisasi.

Keamanan adalah masalah terbesar dalam komputasi awan sementara
memanfaatkan layanan penyimpanan pada remote lokasi, pelanggan tidak tahu
apa terjadi pada data mereka .

Di sisi pesanan, mereka memiliki beberapa masalah yang menyangkut pendirian
suatu ISMS: keterbatasan finansial dan manusia sumber daya. Pembentukan
ISMS akan butuh proses yang lama dan mahal dan itu perlu melibatkan orang
dengan pengetahuan yang baik tentang standar.

Analisis kesenjangan 1SO 27001: 2013 oleh survei dan wawancara item
klausa utama dan kontrol lampiran A dalam standar.

Celah bagi perusahaan untuk bertemu atau UKM persyaratan 1SO27001 atau
untuk mendapatkan sertifikasi organisasi untuk 1SO27001.

Analisis Kesenjangan Tingkat Kesesuaian untuk Perusahaan.

Analisis Kesenjangan Tingkat Kesesuaian untuk SME
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Problem :

1. lsu-isu penting baru bagi perusahaan, pemerintah, dan masyarakat adalah kepedulian
masalah lingkungan dan mengadopsi praktik yang berwawasan lingkungan.

2. TIK menciptakan beberapa masalah lingkungan.

3. Perangkat keras IT menimbulkan masalah lingkungan yang parah selama produksi
dan pembuangannya.

4. Green IT adalah indikator praktik bisnis yang berkelanjutan. Keputusan tentang
implementasi atau tidak menerapkan strategi, kebijakan, dan alat T1 Hijau adalah
tantangan bagi organisasi.

5. Green IT menangani masalah-masalah seperti:

* Merancang chip dan disk drive hemat energi

» Mengganti komputer pribadi dengan thin client yang hemat energi

* Penggunaan perangkat lunak virtualisasi untuk menjalankan beberapa sistem operasi
pada satu server

* Mengurangi konsumsi energi pusat data

* Menggunakan sumber energi terbarukan untuk memberi daya pada pusat data

* Mengurangi limbah elektronik dari peralatan komputasi yang usang

» Mempromosikan pengelolaan telekomunikasi jarak jauh dan komputer jarak jauh
emisi transportasi.

6. Kekhawatiran akhir masa pakai untuk peralatan komputer, total biaya masalah
kepemilikan, baik masalah mikro dan ekonomi makro, penggunaan sistem yang
efisien sistem Kkinerja, dan praktik lingkungan, sosial dan etika yang berkaitan dengan
IT akuisisi, penggunaan dan pembuangan.

7. Prioritas utama perusahaan dalam masalah lingkungan adalah energy efisiensi dan
keharusan pengendalian biaya.



8. Ketersediaan daya listrik menjadi masalah krusial bagi banyak perusahaan yang pusat
datanya terus berkembang, jadi kendala ini memaksa perusahaan dan departemen TI
untuk mengurangi energy konsumsi oleh pusat data.

9. Biaya operasi pusat data adalah tinggi dan sebagian besar biaya terkait dengan
pendinginan, sehingga industri Tl menciptakan yang baru.

10. Melihat definisi Green IT sepertinya ada celah dalam pemahaman tentang apa yang
dimaksud dengan Green IT.
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Problem:

1. Kegagalan perusahaan untuk mencocokkan kebutuhan dan sistem organisasi yang
sebenarnya diperlukan untuk menyelesaikan masalah bisnis.

2. Penelitian ini adalah untuk memeriksa sejumlah masalah tentang hubungan antar
organisasi tingkat kematangan (x1), implementasi erp pendekatan (x2) dan
implementasi erp sukses (y).

3. Perusahaan-perusahaan indonesia menerapkan erp lebih ke arah persepsi bahwa erp
bisa memecahkan semua masalah perusahaan.
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PROBLEM :

1.

2.

Transfer teknologi dianggap sebagai masalah penting dalam proses pengembangan
industri.

Masalah penting untuk dipelajari di literatur termasuk optimalisasi produksi dan
layanan bisnis (lean production, manajemen kualitas yang komprehensif, iso, kanban,
perencanaan sumber daya organisasi, global branding, pemasaran, dll.)

Masalah dalam literatur adalah realisasi tujuan bisnis dan tujuan produktif dan
operasional di Indonesia organisasi termasuk usaha kecil dan menengah.

Definisi proses transfer teknologi terdiri dari kegiatan yang saling berhubungan yang
berkaitan dengan pengakuan kesenjangan teknologi dan pemilihan pilihan teknologi
yang tepat.

Pandangan kewirausahaan teknologi dan pendekatan sistemik transfer teknologi
dalam perusahaan melalui universitas dan pusat penelitian serta penekanan pada
masalah belajar dan mentransfer keterampilan dan pengetahuan manusia semuanya
sangat penting.

Perluasan batas teknologi lunak dalam organisasi bisnis ke masalah lunak transfer
teknologi untuk implementasi manajemen kualitas komprehensif dalam organisasi,
transfer teknologi lunak mengingat manajemen pengetahuan dari perusahaan
multinasional, penerapan produksi ramping di industri besar, menengah, dan kecil
dengan menggunakan proses lunak teknologi, implementasi rantai pasokan di industri
kecil dan menengah dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi, dan presentasi
model pemasaran transfer teknologi lunak menunjukkan revolusi kontekstual dan
konseptual dari transfer teknologi lunak dalam organisasi bisnis terkait dengan lean
production, transfer teknologi antar dan intra-perusahaan, implementasi rantai
pasokan, dan model transfer teknologi pemasaran dalam skala kecil dan menengah
perusahaan
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PROBLEM :

1. Sistem layanan-produk PSS adalah kombinasi sistem produk, layanan, jaringan dan
utilitas dikembangkan untuk memenuhi kriteria tertentu daya saing dan tingkat
pelanggan yang tinggi kepuasan dengan memperhatikan dampak masalah
lingkungan.

2. Sebuah studi kasus bersifat deskriptif dan analitis mendalam belajar dalam sistem
terikat, itu menyelidiki arus masalah dalam konteks realitas dengan sifat empiris,
seperti batas antara konteks realitas dan Fenomena yang diteliti bersifat ambigu

3. Secara keseluruhan, terbukti bahwa studi kasus historis adalah tidak terlalu disukai
dalam layanan produk otomotif domain, sedangkan tipe observasi umumnya lebih
banyak dalam mengatasi masalah PSS otomotif; Namun, kurangnya generalisasi
adalah Kerugian yang utama dari mana studi kasus observasional tipe menderita;
dengan demikian praktisi cenderung memperkuat hasil diambil dengan melakukan
survei untuk memenuhi diperlukan validitas.

4. Penulis mendeteksi dengan jelas kecenderungan mengadopsi hanya dua jenis
kualitatif metode, penelitian kualitatif dasar dan membumi teori, sedangkan metode
kualitatif lainnya (mis. Fenomenologi, analisis naratif, etnografi dan penelitian kritis)
agak diabaikan oleh para peneliti.

5. Linear pemrograman menangani masalah pengoptimalan kendala dan variabel memiliki
linier relasi

6. Tipe menunjukkan solusi yang kuat untuk masalah generalisasi; Namun, memakan waktu
dan komplikasi data merupakan tantangan kritis untuk para peneliti.
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Problem :

1. Menekankan masalah dan tantangan manajemen yang dihadapi oleh perusahaan
untuk bisnis elektronik dan aplikasi teknologi informasi.

2. Menganalisis dampak bisnis elektronik terhadap transformasi perusahaan melalui
rekayasa ulang dan integrasi proses bisnis.

3. Menunjuk pada masalah dan tantangan manajemen dihadapi oleh bisnis karena bisnis
elektronik dan aplikasi teknologi informasi.
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Problem :

1. Diketahui bahwa peluang membawa risiko dan ketidakpastian, yang timbul dari
faktor yang tidak menguntungkan proses prospeksi Teknologi, yang sering
dihadang olen masalah sosial ekonomi dan politik tidak begitu mudah
diidentifikasi

2. Proses inovasi tidak mudah, karena kurangnya modal yang tersedia, risiko
kegagalan [16], masalah organisasi, masalah politik dan budaya bersama
dengan kesulitan memprediksi situasi masa depan adalah faktor penghambat
inovasi

3. Ketidakpastian pasar terkait dengan faktor penerimaan produk dan / atau
layanan oleh konsumen dan mengevaluasi masalah seperti desain dan kualitas

4. Ketidakpastian pasar mempertimbangkan kepercayaan konsumen pada
perusahaan, berdasarkan ukuran dan waktu pasar mereka, yang biasanya
berubah pada tingkat kepercayaan Akhirnya, masalah politik dan budaya di
negara-negara di mana produk atau layanan tertentu akan ditawarkan,
mempengaruhi dan mengganggu di pasar.

5. Dedikasi dan multidisiplin adalah masalah yang terkait dengan aspek organisasi
yang akan mencerminkan keterampilan tim terlibat, serta bimbingan
kewirausahaan.

6. Penting untuk digarisbawahi bahwa variabel lain dapat muncul dari waktu ke
waktu, karena studi baru dapat dilakukan dan menemukan faktor-faktor baru
yang dapat memengaruhi pencarian inovasi.
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Problem:

1. Masalah selama implementasi erp adalah keterlambatan implementasi dan biaya
implementasi yang melebihi anggaran erp.

2. Tiga masalah utama dalam mengimplementasikan erp di indonesia: konflik
internal; kurangnya dukungan dari manajemen puncak; dan kompetensi tim
pelaksana erp

3. Masalah besar terutama bagi ukm dan perusahaan dengan modal terbatas.

4. Kurangnya kepatuhan di antara fitur-fitur yang tersedia dalam perangkat lunak
dengan proses bisnis dan persyaratan informasi organisasi






